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Abstrak 

 

Anemia dan stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di 

Indonesia, terutama di kalangan remaja. Program Kader Yowana Bali (KAYOBI) 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai 

pencegahan anemia dan stunting. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional. Data dikumpulkan dari 31 responden, 

menggunakan teknik purposive sampling. Penilaian pengetahuan dilakukan melalui 

kuesioner, dan analisis data dilakukan dengan uji Chi-square untuk menentukan 

hubungan antara akses website KAYOBI dan tingkat pengetahuan responden. 

Temuan menunjukkan bahwa 74,2% peserta adalah perempuan, dan 64,5% di 

antaranya mengakses website KAYOBI. Hasil penilaian pengetahuan responden 

sebelum mengakses website KAYOBI menunjukkan bahwa 23,1% responden 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang anemia dan stunting. Analisis Chi-

square menunjukkan hubungan signifikan antara akses website dan tingkat 

pengetahuan, di mana individu yang tidak mengakses website memiliki 

kemungkinan 20 kali lebih besar untuk terlibat dalam praktik pencegahan yang 

buruk. Website KAYOBI dinilai baik dalam hal kegunaan, kualitas informasi, dan 

interaksi. Penelitian ini menekankan pentingnya inisiatif pendidikan berkelanjutan 

dan keterlibatan masyarakat dalam memerangi anemia dan stunting, serta perlunya 

promosi kesehatan yang lebih efektif di kalangan remaja. Program KAYOBI efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan anemia dan stunting, 

dan akses terhadap informasi melalui website berkontribusi pada praktik 

pencegahan yang lebih baik. 

 

Kata kunci: anemia, stunting, Kader Yowana Bali (KAYOBI)   

 

Abstract 

 

Anemia and stunting are significant public health problems in Indonesia, especially 

among adolescents. The Yowana Bali Cadre Program (KAYOBI) aims to increase 

adolescents' knowledge and awareness about the prevention of anemia and 

stunting. This study uses a quantitative design with a cross-sectional approach. 
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Data were collected from 31 respondents, using purposive sampling techniques. 

Knowledge assessment was conducted through questionnaires, and data analysis 

was conducted by Chi-square test  to determine the relationship between  KAYOBI 

website access and respondents' knowledge level. The findings showed that 74,2% 

of the participants were women, and 64,5% of them accessed  the KAYOBI website. 

The results of the respondents' knowledge assessment before accessing the KAYOBI 

website showed that 23,1% of respondents had adequate knowledge about anemia 

and stunting. Chi-square analysis  showed a significant relationship between 

website access  and knowledge level, where individuals who did not access websites 

were 20 times more likely to engage in poor prevention practices.  KAYOBI's 

website is rated good in terms of usability, quality of information, and interaction. 

This research emphasizes the importance of continuing education initiatives and 

community involvement in combating anemia and stunting, as well as the need for 

more effective health promotion among adolescents. The KAYOBI program is 

effective in increasing adolescents' knowledge about anaemia and stunting 

prevention, and access to information through the website contributes to better 

prevention practices. 

 

Keywords: anemia, stunting, Kader Yowana Bali (KAYOBI)   

 

PENDAHULUAN 

Anemia mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan perempuan dan 

meningkatkan risiko hasil buruk maternal dan neonatal. Anemia mempengaruhi 

setengah miliar perempuan usia subur di seluruh dunia. Tahun 2021, 29% (496 juta) 

perempuan yang tidak hamil dan 38% (32,4 juta) perempuan hamil yang berusia 

15-49 tahun mengalami anemia(1). Anemia dan defisiensi besi mengurangi 

kesejahteraan individu, menyebabkan kelelahan dan kelesuan, serta mengganggu 

kemampuan fisik dan kinerja kerja. Rata-rata kehilangan produktivitas fisik akibat 

defisiensi besi adalah penting. Kegagalan untuk mengurangi anemia di seluruh 

dunia membuat jutaan wanita mengalami kesehatan dan kualitas hidup yang buruk, 

generasi anak-anak mengalami perkembangan dan pembelajaran yang terhambat, 

dan komunitas serta negara mengalami produktivitas ekonomi dan perkembangan 

yang terhambat. Anemia pada ibu hamil terkait dengan kematian dan morbiditas 

pada ibu dan bayi, termasuk risiko keguguran, kelahiran mati, kelahiran prematur, 

dan berat bayi lahir rendah(2). Selain itu, penelitian yang dilakukan Hartati juga 

menerangkan bahwa penyakit anemia yang diderita oleh Ibu hamil sangat 

berdampak pada berat badan bayi rendah (BBLR)(3). 

Anemia adalah suatu keadaan berkurangnya jumlah eritrosit atau hemoglobin 

(protein pembawa oksigen) dari dalam tubuh dari nilai normal yang terkandung 
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dalam darah, sehingga tidak mampu memenuhi fungsinya untuk membawa oksigen 

dalam kadar jumlah yang sangat cukup ke jaringan perifer sehingga pengiriman 

oksigen ke jaringan menurun, begitu juga pengiriman oksigen dan nutrisi ke dalam 

janin juga akan menurun(4). Penelitian oleh Zainury et al. menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara anemia pada ibu hamil dan kejadian stunting 

pada anak(5). Penelitian lain oleh Adilah et al juga menemukan bahwa anemia pada 

ibu hamil berhubungan dengan peningkatan risiko stunting pada anak, dengan odds 

ratio yang menunjukkan bahwa ibu hamil yang mengalami anemia memiliki risiko 

4 kali lebih besar untuk melahirkan anak yang stunting dibandingkan dengan ibu 

yang tidak mengalami anemia(6). 

Anemia sering kali mencerminkan kekurangan gizi yang lebih luas, yang juga 

dapat mempengaruhi asupan nutrisi penting lainnya yang diperlukan untuk 

pertumbuhan yang optimal. Anak-anak yang mengalami anemia cenderung 

memiliki asupan gizi yang tidak memadai, yang berkontribusi pada stunting. 

Anemia dapat mengganggu proses pertumbuhan dan perkembangan otak. Anak-

anak dengan anemia memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami keterlambatan 

pertumbuhan, yang dapat menyebabkan stunting. Penelitian menunjukkan bahwa 

anemia pada ibu hamil dapat mempengaruhi pertumbuhan janin dan meningkatkan 

risiko stunting pada anak. Anemia yang tidak ditangani dapat menyebabkan 

penurunan kemampuan belajar dan perkembangan kognitif, yang berkontribusi 

pada hasil perkembangan yang buruk pada anak-anak stunting. Anak-anak yang 

mengalami anemia memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami masalah 

perkembangan jangka panjang(7). 

Menurut data Kemenkes tahun 2024, sebanyak 32% remaja usia 15-24 tahun 

di Indonesia mengalami anemia(8). Pencatatan dari pelayanan komplikasi kebidanan 

di Provinsi Bali anemia tercatat sebanyak 28,5%(9). Penelitian oleh Sari dkk 

melaporkan bahwa prevalensi anemia di kalangan remaja putri di daerah pedesaan 

mencapai 63%. Sebagai calon seorang Ibu, remaja putri harus memperhatikan 

kecukupan zat besi tubuh agar terhindar dari anemia yang dapat mengancam 

kondisi kehamilan dan melahirkan generasi stunting(10). 

Remaja terutama remaja putri, sering mengalami anemia akibat kekurangan 

zat besi, yang dapat disebabkan oleh menstruasi, pola makan yang tidak seimbang, 
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dan kebutuhan zat besi yang meningkat selama masa pertumbuhan. Pola makan 

yang tidak memadai, termasuk rendahnya konsumsi makanan yang kaya zat besi, 

vitamin B12, dan asam folat, dapat menyebabkan anemia(11). Remaja yang 

mengikuti diet ketat atau vegetarian tanpa perencanaan yang baik juga berisiko 

tinggi. Beberapa kondisi medis, seperti infeksi kronis, gangguan pencernaan yang 

mempengaruhi penyerapan nutrisi, atau penyakit genetik seperti thalassemia, dapat 

menyebabkan anemia. Anemia dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan mental 

remaja, termasuk penurunan energi, kelelahan, gangguan konsentrasi, dan 

penurunan kinerja akademik. Dalam jangka panjang, anemia yang tidak ditangani 

dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan remaja(12). 

Pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai program untuk mencegah 

anemia, salah satunya yakni pemberian tablet tambah darah pada remaja putri. 

Dalam mendukung upaya pencegahan anemia, perlu peran dari remaja untuk 

mendukung program pemerintah dengan membentuk Kader Yowana Bali 

(KAYOBI) yang memanfaatkan organisasi sosial seperti salah satunya yakni sekaa 

teruna teruni (STT) di Bali. STT memiliki kelebihan yang menguntungkan sebagai 

kader untuk mengingatkan satu sama lain karena dapat diketahui bahwa rasa 

memiliki pada organisasi dan konformitas secara bersama-sama memiliki 

hubungan positif dengan partisipasi perempuan dalam sekaa teruna teruni(13). 

Penelitian yang meneliti tentang peran kader dalam penurunann stunting di desa 

pada tahun 2022 menunjukan usaha kader berhasil menurunkan prevalensi stunting 

dari 35,3% pada November 2018 menjadi 16,7% pada Oktober 2019(14). 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui karakter responden, 

dampak dari penggunaan website KAYOBI terhadap pengetahuan responden 

terkait pencegahan anemia dan stunting, serta minat dari responden terhadap produk 

website KAYOBI yang dijalankan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian observasi analitik yakni penelitian yang dilakukan tanpa melakukan 

intervensi terhadap subyek penelitian (masyarakat) yang diarahkan untuk 

menjelaskan suatu keadaan atau situasi(15). Rancangan penelitian ini menggunakan 
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pendekatan cross sectional, yaitu waktu pengambilan data variabel bebas dan 

terikat secara bersamaan(16).  

Sampel dalam penelitian ini adalah anggota sekaa teruna teruni (STT) 

Metulisning Praba Desa Dawan Kaler yang berusia 16-20 tahun. Besar sampel yang 

digunakan pada penelitian ini sebanyak 31 sampel dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Seluruh sampel akan diberikan kuisioner dan hasilnya akan di 

uji dengan menggunakan teknik wilcoxon signed-rank dan dibantu diolah 

menggunakan SPSS. 

Variabel penelitian dapat dibagi menjadi dua kategori utama yakni variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini yakni 

akses terhadap website Kader Yowana Bali (KAYOBI) yang mencakup seberapa 

sering dan sejauh mana responden mengakses informasi yang disediakan oleh 

website tersebut. Variabel dependen dalam penelitian ini yakni, tingkat 

pengetahuan tentang anemia dan stunting yang diukur melalui kuesioner dan 

menilai pemahaman responden mengenai penyebab, dampak, dan cara pencegahan 

anemia dan stunting. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yakni kuesioner yang telah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang diterapkan dalam 

penelitian ini yakni, analisis deskriptif dan uji chi square.   

Penelitian ini memberdayakan sekaa teruna teruni (STT) sebagai Kader Yowana 

Bali (KAYOBI) dalam mencegah anemia dan stunting. STT menjadi satu bentuk 

organisasi kepemudaan masyarakat di Bali yang berarti perkumpulan atau wadah 

organisasi sosial pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas 

kesadaran dan tanggung jawab sosial(17). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Asri 

memberdayakan STT sebagai kader untuk mencegah risiko stunting(18). Namun, 

penelitian yang dilakukan tersebut tidak menggunakan teknologi website sebagai 

media promosi kesehatan oleh kader. Sedangkan penelitian ini memanfaatkan 

website KAYOBI sebagai media informasi anemia dan stunting bagi masyarakat. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengetahuan responden 

terhadap anemia dan stunting, mengidentifikasi pengetahuan responden terhadap 

anemia dan stunting setelah mengaskes website KAYOBI, mengidentifikasi 

pengaruh akses website KAYOBI terhadap peningkatan pengetahuan remaja 
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terhadap anemia dan stunting, serta menguji kelayakan produk website KAYOBI 

agar dapat diterima oleh masyarakat baik dari segi kualitas penggunaan, kualitas 

informasi, dan kualitas interaksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin, apakah 

mengakses website KAYOBI, dan pengetahuan responden terhadap pengetahuan 

stunting dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Variabel N 
(31 orang) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 8 25,8 
Perempuan 23 74,2 

   

Usia 

16 tahun 

17 tahun 

18 tahun  

19 tahun 

20 tahun 

 

9 

6 

6 

5 

5 

 

29,2 

19,3 

19,3 

16,1 

16,1 

Akses website KAYOBI   

Ya 20 64,5 

Tidak  11 35,5 

Pengetahuan Stunting    

Cukup baik 25 76,9 

Baik  

 
6 23,1 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh mayoritas responden pada penelitian ini 

merupakan perempuan sebanyak 23 orang (74,2%) dan laki-laki 8 orang (25,8%). 

Responden dari penelitian ini merupakan kumpulan remaja yang berumur 16-20 

tahun dan merupakan bagian dari sekaa teruna teruni (STT) Metulisning Praba. 

Pemilihan remaja sebagai responden dikarenakan remaja lebih mudah untuk 

mengerti penggunaan teknologi website, sehingga dapat membantu penilaian 

kelayakan dari website KAYOBI. Hasil pengisian kuisioner oleh responden, pada 

bagian akses website KAYOBI diberikan opsi mengakses atau tidak dan hanya 20 

orang (64,5%) yang mengakses website KAYOBI sedangkan 11 orang (35,5%) 

lainnya tidak mengakses website KAYOBI. Responden kemudian diberikan pre-
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test dengan hasil 25 orang memiliki pengetahuan cukup baik terhadap anemia dan 

stunting dan 6 orang memiliki pengetahuan baik terhadap anemia dan stunting.  

Pada aspek pengetahuan, seluruh responden yang merupakan bagian dari 

kader akan diberikan edukasi melalui media website terkait penyakit anemia dan 

stunting. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Shofia yang memilih media 

website sebagai media edukasi untuk remaja dan masyarakat. Hal ini dibuktikan 

bahwa responden sangat menyukai media web, sedangkan untuk media leaflet 

responden kurang menyukainya. Web merupakan media yang lebih mudah diterima 

pada remaja karena lebih menarik. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas responden 

yang menyatakan bahwa media web merupakan media yang sangat menarik(19). 

Peran remaja sangat penting untuk berkontribusi terhadap upaya 

pencegahan stunting. Hal ini karena remaja menjadi agen perubahan yang mampu 

menyebarkan informasi stunting lebih luas lagi kepada lingkungan sekitarnya(20). 

KAYOBI dapat menjadi program untuk mencegah anemia dan stunting dengan 

pemanfaatan teknologi website. Penggunaan website memiliki dampak baik dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja(21). 

 

Tabel 2. Crosstab Hubungan Akses Website KAYOBI dengan Pengetahuan 

Anemia dan Stunting 

  Pengetahuan  

 

 

 

Akses 

Website 

KAYOBI  

Cukup 

Kurang 

(Frekuensi) 

% Baik 

(Frekuensi) 

% Total 

Ya 1 5% 19 95% 20 

Tidak 11 100% 0 0% 11 

Total   12 38,8% 19  61,2% 31 

Berdasarkan tabel 2 diatas, responden yang mengakses website KAYOBI 

sebanyak 20 orang (64,5%) dan yang tidak mengakses website KAYOBI sebanyak 

11 orang (35,5%). Dari tabel di atas didapatkan hubungan akses website KAYOBI 

terhadap pengetahuan anemia dan stunting dengan hasil responden yang mengakses 

website KAYOBI memiliki pengetahuan yang baik terhadap anemia dan stunting 

dibandingkan dengan responden yang tidak mengakses website KAYOBI.  

Setelah diberikan post-test terhadap 31 orang didapatkan bahwa 20 responden 

yang mengakses website KAYOBI, salah satu diantaranya masih memiliki 
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pengetahuan cukup baik dan 19 orang lainnya memiliki nilai yang baik dan 

mengalami peningkatan pengetahuan terhadap anemia dan stunting dibandingkan 

dari pengetahuan sebelumnya yang menunjukkan 25 orang memiliki pengetahuan 

cukup baik terhadap pengetahuan anemia dan stunting. Sebanyak 11 orang yang 

tidak mengakses website KAYOBI memiliki pengetahuan yang cukup baik 

terhadap pengetahuan anemia dan stunting. 

Penelitian dari Sekar Okta Deliana dkk tahun 2023 mendapatkan hasil bahwa 

terdapat peningkatan pengetahuan dengan menggunakan website sebagai media 

edukasi. Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan website sangat praktis dan 

memiliki manfaat yang baik untuk Masyarakat dalam mengakses informasi lebih 

mudah serta murah. Dalam hal pemanfaatan website, masih terdapat beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari website diantaranya yaitu website 

merupakan media pembelajaran yang inovatif, materi edukasi dapat dilihat kapan 

saja dan dimana saja, serta materi edukasi dapat di-update setiap saat. Sedangka 

kelemahan dari website sendiri adalah harus selalu terhubung dengan internet, jika 

akses internet buruk atau tidak terhubung maka website tidak dapat diakses. 

Walaupun terdapat kelemahan, website tetap efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan(22). 

Tabel 3. Hasil Uji Chi-Square 
 

 

 

 

Hasil dari uji Chi-Square didapatkan hasil p=0,00 (p<0,05) yang berarti ada 

hubungan signifikan program KAYOBI terhadap peningkatan pengetahuan dan 

pencegahan anemia serta stunting. Hasil penelitian lain dari Santika Citra Dewi 

menyampaikan bahwa penggunaan website sebagai media edukasi memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan seseorang yang dibuktikan dengan 

hasil uji wilcoxon pada pre-test dan post-test menampilkan p<0,05 yang 

mengartikan bahwa ada pengaruh pemberian edukasi dengan menggunakan website 

terhadap pengetahuan(23). Penelitian ini diperkuat dengan penelitian dari Heranda 

yang membuktikan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan 

edukasi dengan menggunakan media website dan penggunaan website efektif untuk 

digunakan sebagai media edukasi(24). Pemilihan website sangat cocok sebagai 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 26,996a 1 0,000 
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media edukasi karena penggunaannya yang praktis dan tidak menghabiskan banyak 

material seperti kertas, buku dan media tertulis lainnya(25). 

Penggunaan  media website lebih  meningkatkan  pemahaman  terhadap  

informasi, sehingga penggunaan media visual berupa website berdasarkan indera 

penglihatan lebih memudahkan pemahaman informasi yang diberikan dan 

meningkatkan efikasi diri dalam pencegahan  anemia(26). Studi  yang  dilakukan  

oleh Waru & Hayati menunjukkan  bahwa  pendidikan  kesehatan dengan media 

website dapat menyampaikan  pesan  kesehatan  kepada  masyarakat(27). 

Tabel 4. Risk Estimate 

Pada tabel 4 terkait analisis lebih lanjut menemukan Risk Estimate (RR) 

sebesar 20,000 pada CI (2,29-96). Nilai tersebut berarti dari 31 remaja yang tidak 

mengakses website KAYOBI, berpeluang berperilaku buruk terhadap pencegahan 

anemia. Potensi remaja berperilaku buruk terhadap pencegahan anemia dapat 

disimpulkan dari nilai risk estimate yakni sebesar 20 kali lebih besar dibandingkan 

dengan remaja yang mengases website KAYOBI. Hal tersebut menjadikan website 

KAYOBI yang berdampak untuk meningkatkan pengetahuan terkait anemia dan 

stunting. 

Pemanfaatan website ini dapat menjadi inovasi baru dalam mencegah anemia 

dan stunting dengan kelebihan dari penggunaan website ini yang salah satunya 

yakni praktis digunakan oleh semua orang. Bahkan masyarakat dan perusahaan 

lebih menyukai dan memilih website sebagai media informasi karena 

penggunaannya yang praktis dan murah(19). 

 

  

Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort Perilaku = 

Buruk 

 

N of Valid Cases 

20,000 

 

 

31 

2,961 135,107 
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Gambar 1. Hasil Uji Kelayakan Masyarakat terhadap Website KAYOBI 

 

Dari 31 responden, menunjukkan rata-rata 19 responden memberikan skor 5 

dan 11 responden memberikan skor 4 pada aspek kegunaan. Rata-rata 21 responden 

memberikan skor 5 dan 9 responden memberi skor 4 pada aspek informasi. Rata-

rata 27 responden memberikan skor 5 dan 3 responden memberi skor 4 pada aspek 

interaksi. Dari 31 responden memberikan respon yang baik terhadap website 

KAYOBI. Hal ini dibuktikan dari uji minat yang dilakukan terhadap responden. 

Penilaian dilakukan dengan pengisian kuesioner yang mengandung beberapa 

pertanyaan dengan menggunakan metode WebQual yang terdiri dari tiga parameter, 

yaitu kualitas penggunaan (usability), kualitas informasi (information quality), 

kualitas interaksi (interaction quality). Penilaian ini menggunakan rentang skor 

sebagai berikut: (5): sangat baik/sangat suka/sangat setuju; (4): baik/suka/setuju; 

(3): netral/biasa; (2): buruk/tidak suka/tidak setuju; (1): sangat buruk/sangat tidak 

suka/sangat tidak setuju. Pada kategori kualitas penggunaan (usability), rata-rata 

skor yang diberikan oleh responden adalah 4,7 sehingga masuk pada rentang setuju 

hingga sangat setuju bahwa website KAYOBI ini berguna. Pada kategori kualitas 

informasi (information quality), rata-rata skor yang diberikan oleh responden 

adalah 4,7 sehingga masuk pada rentang setuju hingga sangat setuju bahwa website 

KAYOBI ini memiliki kualitas informasi dari sumber terkini. Pada kategori kualitas 

interaksi (interaction quality), rata-rata skor yang diberikan oleh responden adalah 

4,8 sehingga masuk pada rentang setuju hingga sangat setuju bahwa tidak ada eror 

yang terjadi selama mengakses website KAYOBI. Secara keseluruhan, rata-rata 
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penilaian yang diberikan pada website KAYOBI adalah 4,7 yang menujukkan 

responden menyukai produk. 

Penelitian dari Yushtika Muliana Pubian dan Herpratiwi menyampaikan 

bahwa website sebagai media edukasi dan informasi telah teruji kelayakannya pada 

berbagai penelitian dengan hasil memuaskan. Selain itu penggunaan website ini 

telah teruji  validitas dan efektifitas dengan hasil, bahwa website memiliki 

keunggulan dalam kegunaannya yang praktis dan bahkan dapat digunakan dalam 

seluruh aspek kehidupan baik itu kesehatan, informasi, edukasi, pembelajaran, 

pelayanan, pemantauan dan lain sebagainya(25). 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Jumlah Pengakses Website KAYOBI 

 

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah pengakses website KAYOBI 

yakni 20 orang dan 11 orang tidak mengakses website KAYOBI. Website ini 

diakses dominan oleh perempuan sebagai responden. Pemilihan remaja perempuan 

yang lebih banyak daripada laki-laki hal ini karena perempuan yang memiliki 

penyakit anemia sangat perlu untuk diberikan edukasi pentingnya pencegahan 

anemia sejak dini sebelum menjadi calon Ibu. Bukti tersebut dibuktikan dari 

penelitian oleh Widi Alifa bahwa sebagian besar remaja perempuan tidak 

memahami anemia dengan baik, jadi mereka tidak mengambil tindakan pencegahan 

seperti mengonsumsi tablet tambah darah (TTD), yang menyebabkan mereka 

pusing dan berkunang kunang(28). Hal ini pula diperkuat penelitian oleh Runiari 

bahwa masih terdapat remaja putri yang memiliki pengetahuan cukup baik terhadap 

anemia. Selain itu, hasil penelitian yang didapatkan bahwa masih banyak remaja 

yang tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) yang menjadi 

0

5

10

15

20

25

Akses Website

Grafik Jumlah Pengakses Website KAYOBI

Ya Tidak Column1



I Komang Pasek Adirinata, I Wayan Suardana, Dewa Made Ruspawan, Ni 

Nyoman Hartati, I Made Sukarja, Nyoman Ribek. Juni 2025. 18(1): 120-134 
 

Jurnal Gema Keperawatan |Volume 18|Nomor 1| 131 

 

sumber pemicu masalah anemia pada remaja putri. Hal ini menjadi perhatian pada 

remaja putri untuk diberikan edukasi terkait bahayanya anemia(29). Anemia pada 

remaja putri disebabkan oleh pola makan dan tidur yang buruk serta pengeluaran 

menstruasi yang banyak(30). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini secara ilmiah menunjukkan bahwa program Kader Yowana Bali 

(KAYOBI), yang memberdayakan remaja melalui organisasi sekaa teruna teruni 

(STT) dan memanfaatkan website sebagai media edukasi, sangat efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai pencegahan anemia 

dan stunting. Mayoritas responden perempuan (74,2%) berusia 16-20 tahun 

menunjukkan penerimaan yang baik terhadap website KAYOBI (64,5% 

mengakses), dan analisis statistik (p=0,00, RR=20,000) secara signifikan 

membuktikan bahwa akses website berkorelasi kuat dengan peningkatan 

pengetahuan dan praktik pencegahan yang lebih baik, di mana remaja yang tidak 

mengakses website 20 kali lebih mungkin memiliki praktik pencegahan yang buruk. 

Selain itu, website KAYOBI dinilai sangat baik dalam hal kegunaan, kualitas 

informasi, dan interaksi (rata-rata skor 4,7), menegaskan potensinya sebagai alat 

promosi kesehatan yang menarik dan efisien bagi generasi muda. 
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